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Abstrak

Meneladani Nabi Muhammad Saw. adalah salah satwa car
untuk berakhlak kepadanya. Semua ini merupakanekoesisi logis
dari iman akan adanya Nabi Muhammad Saw. sebagaulaéah.
Beriman kepada Rasulullah adalah meyakini dan meayai dengan
sepenuh hati bahwa Allah Swt. memilih di antara ns@én untuk
dijadikan rasul-Nya untuk menyampaikan wahyu-walNya-kepada
umat manusia.

Meneladani Nabi Muhammad Saw. dalam kehidupan sehar
hari harus dimulai dengan mengetahui apa saja sfft yang
dimilikinya dan bagaimana perilakunya dalam kehidnsehari-hari.
Alguran dan Sunnah/Hadits, sebagai dua sumber utajanran Islam,
memberikan informasi yang lengkap tentang semaa dan perilaku
Nabi Muhammad Saw. Dengan menjadikan kedua sumaemnaini
sebagai landasan utama dalam sikap dan perilaka, loerarti kita
benar-benar telah meneladani Nabi Muhammad Saw.andal
kehidupan kita sehari-hari.

Pendahuluan

Akhlak kepada Nabi Muhammad Saw. merupakan konseskue
logis dari akhlak kepada Allah Swt. Rasulullah Saan juga para
rasul yang lain merupakan utusan Allah yang menyskap pesan-
pesan Allah kepada umat manusia. Allah Swt. merkamnirwahyu-
wahyu-Nya kepada manusia melalui para rasul-NyanNdbi Adam
a.s. hingga Nabi Muhammad Saw.

Nabi Muhammad Saw. sebagai nabi dan rasul Allahgyan
terakhir memiliki keistimewaan dibanding nabi-nagebelumnya.
Salah satu keistimewaannya adalah misi risalah kbained tidak
terbatas pada umat (bangsa) tertentu, tetapi ntielggmua umat
manusiai@ahmatan li'alamin). Semua umat manusia yang hidup pada
masa Muhammad hingga tibanya hari akhir nanti wajéngikuti
syariat yang dibawa Nabi Muhammad Saw.

Sebagai nabi yang terakhir, Muhammad dibekali datab
Allah yang terlengkap, yakni Alguran yang isinya mumat
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keseluruhan isi kitab-kitab yang pernah turun sebela. Dengan
Alguran inilah Nabi Muhammad dapat menyelesaikarmuse

permasalahan yang dihadapinya, di samping jugaaterdg-idenya

yang mendapatkan bimbingan wahyu dari Allah Swin(fh/hadis).

Semua yang tertuang dalam Alquran terealisasi dadd@mp dan

perilaku Nabi Muhammad Saw. sehari-hari. Tidak sata pun sikap
dan perilaku Muhammad yang menyimpang atau bertgatadengan
apa yang tertuang dalam Alquran. Karena itulahageaimat Islam

wajib meneladani Nabi Muhammad Saw. dalam segaleekas
kehidupan sehari-hari.

Berakhlak terhadap Nabi Muhammad Saw. merupakaah sal
satu pilar keyakinan (iman) dalam Islam. Banyakacgang harus
dilakukan dalam rangka berakhlak kepada Nabi Muhad8aw.
adalah menyintai dan memuliakannya, taat dan gegphdanya, serta
mengucapkan shalawat dan salam kepadanya. Namuog, paling
penting dari semua itu adalah meneladaninya dakdndipan sehari-
hari.

Beriman akan Adanya Nabi Muhammad Saw.

Beriman kepada Rasulullah adalah meyakini dan meayer
dengan sepenuh hati bahwa Allah Swt. memilih da@nimanusia
untuk dijadikan rasul-Nya untuk menyampaikan watwahyu-Nya
kepada umat manusia. Beriman kepada Rasulullah jugyarti
memercayai dan meyakini sepenuhnya akan segala diaagtakan
Allah tentang semua nabi dan rasul yang diutus-Nbak yang
diketahui namanya maupun yang tidak diketahui ngman

Perintah untuk beriman kepada Rasul Allah (Muham®ad.)
tercantum dalam Alquran surat al-Nisa’ (4) ayat:136

“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah berimasp&da

Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allahumkian

kepada Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkelmetumnya.

Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikat-niledéNya,

kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudiamaka

sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnf@S. al-

Nisa’' (4): 136).

Menurut ayat Alguran di atas orang-orang yang bemirharus
mengimani rasul-rasul Allah sebagaimana mengimdahAmalaikat,
kitab, dan hari akhir. Mengimani rasul-rasul Allpiga harus secara
keseluruhan, tidak boleh membeda-bedakannya sebagai yang
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dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani. Qt@amang Yahudi
hanya mengimani nabi-nabi keturunan Bani Israah, mi@reka tidak
mengakui kenabian Isa dan Muhammad. Sedang oramgrdtasrani
tidak mau mengimani kenabian Muhammad Saw. Allaimgaercam
dengan keras orang-orang yang mau mengimani sebeagal dan
mengingkari sebagian yang lainnya. Allah juga mé&gzikan
orang-orang seperti itu sebagai orang-orang kafilah Swit.
berfirman:
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dasu-
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara éream
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatak&ami
beriman kepada yang sebahagian dan kami kafir w@apa
sebahagian (yang lain)’, serta bermaksud (dengarkgiaan
itu) mengambil jalan (tengah) di antara yang demiki(iman
atau kafir), merekalah orang-orang yang kafir sedren
benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orgagg
kafir itu siksaan yang menghinakan(@QS. al-Nisa’ (4): 150-
151).

Umat Islam sekaligus umat Muhammad Saw. harus berim
terhadap Nabi Muhammad Saw. yang merupakan rasul nddoi
terakhir. Muhammad Saw. adalah penutup para nabi m@asul,
sehingga setelahnya tidak ada lagi nabi dan rafah AKepastian
Nabi Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir tahkgam oleh
Allah Swt. dalam Alquran:

“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seogalaki-

laki di antara kamu, tetapi ia adalah utusan Alldan penutup

nabi-nabi.” (QS. al-Ahzab (33): 40).

Ada beberapa konsekuensi dari kedudukan Nabi Muleinm
Saw. sebagai rasul terakhiPertama dengan berakhirnya risalah
kenabian kepada Muhammad Saw. berarti bahwa aggaaan yang
dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. telah sempurna dan
menyempurnakan ajaran para nabi sebelumnya. Allahifgrfirman:

“Pada hari ini Aku telah menyempurnakan agamamu itu

untukmu semua, dan Aku telah melengkapkan kenikniata

padamu, dan Aku telah rela Islam itu sebagai agam@kmu

semua.”(QS. al-Maidah (5): 3).

Kedug dengan posisinya sebagai nabi terakhir beratiwba
ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw., yakni agéstaam,
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bersifat mendunia dan berlaku untuk seluruh umatusia. Allah Swt.
berfirman:
“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada tuma
manusia seluruhnya, sebagai pembawa berita gembaa
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan mantigak
mengetahui.”(QS. Saba’ (34): 28).

Dan vyang ketiga karena kedudukannya sebagai penutup
serangkaian para nabi, maka Nabi Muhammad Sawaladalsul
untuk semua umat manusia. Allah Swt. berfirmf&atakanlah: ‘Hai
manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadsemua’.”
(QS. al-A'raf (7): 158).

Mengimani adanya Nabi Muhammad Saw. bagi umat Islam
adalah suatu kewajiban utama. Mengimani Nabi Muhaci8aw.
berarti meyakini dan mempercayai bahwa Nabi Muhadhinanar-
benar nabi dan rasul Allah yang diutus untuk séunmnat manusia di
muka bumi ini. Umat Islam yang menjadi umat NabiHdommad
Saw. harus mengikrarkannya dengan lisan bersameagad ikrar
kepada Allah Swt. lkrar inilah yang mendasari séiukeislaman dan
keimanan setiap umat Islam. Siapa pun belum dignddaslim jika
belum mengikrarkan adanya Allah sebagi Tuhannya Okabi
Muhammad Saw. sebagai utusan-Nya. Dua ikrar inilsng
kemudian dikenal dengarsyahadatain (dua kesaksian), yakni
syahadat tauhid yang berisi ikrar bahwa tidak adhart selain Allah
(Asyhadu an la ilaha illallah dan syahadat rasul yang berisi ikrar
bahwa Muhammad adalah rasul Allaksyhadu anna Muhammadan
Rasulullal.

Kewajiban umat Islam untuk mengimani Allah sekadigu
mengimani Rasulullah Saw. dinyatakan dalam Alguarat al-A’raf
(7): 158:

“Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalahsan
Allah kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyaijdan
langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disah) selain
Dia, Yang menghidupkan dan mematikan, maka berahanl
kamu kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi yang ummigyan
beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nkiab-
kitab-Nya) dan ikutilah dia, supaya kamu mendapstupjuk".
(QS. al-A'raf (7): 158).
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Sekilas tentang Nabi Muhammad Saw.

Muhammad dilahirkan di Makkah dan kemudian wafat di
Madinah. Sejak kecil Muhammad selalu bekerja ketas tidak
pernah bermalas-malasan. Sejak kecil pula Muhamreadah
menampakkan akhlaknya yang sangat mulia dan tideknap
sekalipun menampakkan akhlak yang jelek. Karenajlnnnya,
Muhammad mendapat gel@raminyang artinya yang jujur.

Beliau kemudian menikah dengan Khadijah ketika &iar25
tahun. Pada usianya yang keempat puluh tahunubdiidus sebagai
nabi dan rasul dengan diwahyukannya lima ayat pextdari surat al-
‘Alag, yaitu:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dariusgggl

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha PemuramgyY
mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketsfavil

(QS. al-‘Alaq (96): 1-5).

Selanjutnya secara bertahap dalam waktu kurand ldoa
puluh tiga tahun beliau menerima keseluruhan wakiguran yang
juga disampaikan kepada para sahabat beliau, gghsepagian dari
mereka ada yang menghafalnya. Berbagai peristialardi oleh Nabi
Muhammad Saw. sejak beliau mengemban tugas risalahabi
memulai tugas dakwahnya kepada keluarganya kemushdwabat
terdekatnya hingga kepada masyarakat umum. Nabigateni
berbagai tantangan dari para tokoh kaum QuraisykisfakTekanan-
tekanan kaum Quraisy tidak pernah berhenti untulnghalangi
dakwah Nabi. Pada akhirnya Nabi memutuskan untykahhike
Madinah. Di Madinah inilah Nabi kemudian dapat mantun
tatanan masyarakat seperti yang diinginkan, yakasyarakat Islam
yang diatur dengan prinsip-prinsip Islam. SetelahbiNberhasil
mengislamkan masyarakat Makkah (kaum Quraisy), Nadmerima
wahyu terakhir (QS. al-Maidah (5): 3) dan beberap&tu kemudian
Nabi Muhammad Saw. wafat di Madinah dalam usiaa8i.

Nabi Muhammad Saw. wafat dengan meninggalkan diessar
Islam yang lengkap, terutama dengan ditinggalkantya pusaka
beliau kepada para umatnya, yakni Alquran dan Sunengan
berpedoman kepada dua pusaka inilah umat Islanmt dagakukan
berbagai aktivitas hidupnya, baik dalam berhubung@ngan Allah
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(beribadah) maupun dalam berhubungan dengan seaamny
(bermuamalah).

Menyintai dan Memuliakan Nabi Muhammad Saw.

Sebagai umat Nabi Muhammad Saw. kita harus menyinta
beliau, sebab beliau juga sangat menyintai kitdamaperjuangan
beliau mendakwahkan Islam, terlihat sekali kecimtbaliau terhadap
umatnya. Beliau merasakan suka dan duka bersamanyana
Kecintaan beliau tidak terbatas ketika di dunia segtapi juga sampai
di akhirat kelak. Gambaran sikap beliau terhadaptoya dinyatakan
dalam Alquran.

“Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang raswi d

kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaansamgat

menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimut aeias
kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mumi@sS.

al-Taubah (9): 128).

Karena itulah, sebagai umatnya, kita harus menyleizgau dan
sekaligus memuliakannya. Cinta kita kepada beliatus melebihi
cinta kita kepada yang lain selain Allah Swt. Cimtaakan tumbuh
dalam diri kita jika kita benar-benar beriman. Jikan kita tidak utuh,
maka kita tidak akan dapat menyintai beliau. Dalehini Nabi Saw.
bersabda:Tidak beriman salah seorang di antara kamu sekali
sebelum aku lebih dicintainya daripada dirinya sein@érang tuanya,
anaknya, dan semua manusigMR. al-Bukhari, Muslim, dan al-
Nasa’i).

Dengan demikian cinta seorang mu'min kepada Nabi
Muhammad Saw. harus melebihi cintanya kepada dirisgndiri,
orang tuanya dan kaum kerabatnya, serta semua marusinya,
orang yang cinta kepada selain Allah Swt. melebihianya kepada
Nabi, berarti ia belum beriman secara benar.

Cinta kita kepada Nabi Muhammad Saw. harus benarbe
mendominasi perasaan cinta kita sebagaimana diatkdpada Allah
Swt. Dengan cinta kepada Allah dan Rasulullah fnikemudian
ditambah jihad di jalan Allah, kita berharap agdfalA senantiasa
memberikan petunjuk-Nya kepada kita. Jika kita Kidaenyintai
Allah dan Rasulullah serta tidak mau berjihad danaAllah, maka
kita dimasukkan ke dalam golongan orang-orang fgailg jauh dari
petunjuk Allah. Allah Swt. berfirman:
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“Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudaraidara,
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yakamu
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugianrdan
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, addktih
kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (ddréxjihad
di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendakamng
keputusan-Nya." Dan Allah tidak memberi petunjulpakia
orang-orang fasik."(QS. al-Taubah (9): 24).

Menyintai Nabi Muhammad Saw. tidak cukup hanya
diungkapkan dengan kata-kata, tetapi juga harugatikan dalam
bentuk perbuatan nyata, misalnya:

1. Mengikuti dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam yaampai
kepada kita melalui Alguran dan Hadits yang dibaeh Nabi
Muhammad Saw.

2. Memercayai semua berita yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad Saw.

3. Berjuang menegakkan, mengembangkan, dan membeian-aja
ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw. serta menjaga
kemurnian ajaran-ajaran beliau dari berbagai bebidikah dan
khurafat.

4. Memuliakan Nabi Muhammad Saw. dengan memperbanyak
membaca shalawat dan salam kepada beliau.

5. Memuliakan keluarga dan sahabat-sahabat Nabi Mulzanm
sebagaimana memuliakan beliau.

Dalam kehidupan nyata, ujud dari cinta kita kepddiabi
Muhammad Saw. terlihat dapal setiap aktivitas kehari-hari. Jika
kita benar-benar cinta kepada Nabi Muhammad Sawarkaa akan
selalu menjaga diri kita dari perbuatan-perbuatamytidak dilakukan
dan tidak disenangi beliau. Sebaliknya kita hamials meneladani
beliau dalam setiap aktivitas kita, baik dalam\atds ibadah maupun
muamalah. Inilah yang menjadi bukti dari cinta kiegpada beliau.

Setiap orang yang cinta kepada sesuatu, maka ralkakaikap
yang berlebihan kepada sesuatu tersebut. Misatmgag yang cinta
kepada benda tertentu, maka hari-harinya lebih dardigunakan
untuk berbuat sesuatu dalam rangka menyintai bemgabut. Berapa
pun biaya yang dikeluarkan dan tenaga serta wadag ylihabiskan
tidak menjadi perhitungan baginya. Begitulah cs¢georang kepada
benda. Jika benda itu dialihkan kepada Allah dasuR#lah, maka
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orang itu akan dapat secara penuh beraktivitasndedagka cintanya
kepada Allah dan Rasulullah.

Untuk melihat gambaran cinta kepada Nabi Muhammead.,S
kita dapat meneladani cinta para sahabat Nabi.riikan bahwa
paman Nabi, Hamzah, sangat cinta kepada beliaingggh Hamzah
rela gugur dalam perang Uhud ketika melindungi Ny serangan
orang-orang kafir Quraisy. Begitu pula cinta segraahabat Nabi
yang bernama Bilal. Di kala hendak menghembuskafasnga,
beberapa kawan Bilal yang menyaksikannya berka#®dut, betapa
pedih hati kami”. Mendengar kata-kata kawannya |Bjlasteru
menjawab, “Wahai kawanku, betapa gembira hatikak eku akan
segera bertemu dengan Muhammad di akhirat.” Maaihydk lagi
contoh sikap cinta para sahabat Nabi Muhammad kepada beliau
yang melebihi cinta mereka kepada diri mereka sendi

Taat dan Patuh kepada Nabi Muhammad Saw.

Taat dan patuh kepada Nabi Muhammad Saw. merupakan
konsekuensi dari taat dan patuh kepada Allah Swta® berbagai
ayat Alguran Allah menegaskan bahwa ketaatan kep#ldh harus
dibuktikan dengan ketaatan kepada Rasulullah. D&p8n al-Nisa’

(4): 80 Allah Swt. berfirman:

“Barang siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhiaytelah

menaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (degtaatan

itu), maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi fibara

bagi mereka.”(QS. al-Nisa’ (4): 80).

Dalam ayat yang lain Allah menegaskan bahwa besegrang
cinta kepada Allah adalah mengikuti Rasulullah.aBgr siapa yang
mengikuti dan menaati Rasulullah, maka Allah akaenymtainya
dan akan mengampuni dosa-dosanya. Allah Swt. befir

“Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) menyintai a\il,

ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan menganmpmlosa-

dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyaya(QS.

Ali ‘Imran (3): 31).

Allah juga menyatakan bahwa diutusnya Rasulullaiaddagar
ditaati oleh umatnya. Karena itulah taat dan p&epada Rasulullah
merupakan perintah Allah yang wajib hukumnya. Da@g al-Nisa’
(4): 64 Allah Swt. berfirman:
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“Dan kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkaituk
ditaati dengan seizin Allah.(QS. al-Nisa’ (4): 64).

Taat dan patuh kepada Rasulullah dilakukan dengaa c
mengikuti semua yang diperintahkannya dan menikggakemua
yang dilarangnya. Demikian firman Allah Swt. dal&§$. al-Hasyr
(59): 7:

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimaleh Dan

apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlakQs. al-

Hasyr (59): 7).

Dalam berbagai ayat Alquran Allah menyebutkan bahwa
ketaatan kepada Allah selalu beriringan dengan akata kepada
Rasulullah. Hal ini menunjukkan bahwa menaati Rd&H itu harus
total sebagaimana menaati Allah. Hal ini bisa dilimisalnya dalam
QS. al-Nisa’ (4): 59 dan QS. Ali ‘Imran (3): 32. tKitidak bisa
mewujudkan ketaatan kita kepada Allah jika tidaknesi Rasulullah.
Dalam hal shalat, misalnya, kita tidak dapat melak&kan shalat yang
diperintahkan Allah kepada kita, jika kita tidak mgekuti petunjuk
Rasulullah yang mengajarkan cara-cara melakukaatsiasulullah
Saw. bersabdé&é&halatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku
shalat.” (HR. al-Bukhari). Hal yang sama juga terjadi dalaasalah
praktik melakukan ibadah haji dan praktik-praktbadah lainnya,
termasuk juga praktik-praktik bermuamalah.

Rasulullah merupakan manusia pilihan yang dapat beem
jalan dan penerang untuk meniti jalan yang benarldiaus sekaligus
juga memberi peringatan dan kabar gembira kepadausiea Jalan
lurus yang ditunjukkan Rasulullah adalah jalan yatigdoi oleh
Allah. Jalan lurus ini juga dilengkapi dengan ramndonbu untuk
dijadikan petunjuk bagaimana melewatinya. Karena siapa yang
tidak mengikuti jalan ini, pastilah ia akan mend&pa kesesatan baik
di dunia maupun di akhirat. Allah Swt. berfirman:

“‘Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jak&wu

yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamengikuti

jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu meerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian ituediptahkan

Allah kepadamu agar kamu bertakwdQS. al-An’am (6): 153).

Pada akhirnya, Allah juga menyatakan bahwa oramg yaat

kepada Allah dan Rasulullah di akhirat kelak akars@ma para nabi,
parashiddigin, syuhada’dan shalihin (QS. al-Nisa’ (4): 69)Itulah
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teman-teman terbaik yang akan didapatkan orang yaagataati
Allah dan Rasulullah di akhirat kelak.

M eneladani Nabi Muhammad Saw.

Nabi Muhammad Saw. adalah nabi terakhir yang meatilap
banyak gelar baik dari Allah maupun dari manusierbBgai julukan
diberikan kepada beliau atas kesuksesan beliamdakdakukan misi
risalahnya di muka bumi. Beliau berhasil menjadinjpepin agama
(sebagai Nabi) berhasil menjadi pemimpin negarékgenemimpin
negara Madinah). Di samping itu beliau juga bethaklam
menjalankan berbagai kepemimpinan yang lain, Sepsemimpin
perang, memimpin musyawarah, dan memimpin keludgeena itu,
sudah sepantasnya umat Islam menjadikannya seblagiah yang
terbaik. Terkait dengan hal ini Allah Swt. berfirma

"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah isuri

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yanghgterap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan thanyak

menyebut Allah.[QS. al-Ahzab (33): 21).

Untuk dapat meneladani Nabi Muhammad Saw. dalam
kehidupan kita sehari-hari, tentunya kita, umatartsl harus
mengetahui terlebih dahulu apa saja sifat-sifatgydimiliki oleh
beliau dan bagaimana perilakunya dalam kehidupdamarskari.
Karena itu, agar kita dapat meneladani Nabi Muhath®aw. akan
dikemukakan sifat-sifat dan perilaku beliau dan kdian bagaimana
kita dapat meneladani sifat dan perilaku tersebut.

Perlu ditegaskan bahwa semua rasul adalah manasig y
memiliki sifat-sifat kemanusiaan sebagaimana maniasnnya (QS.
al-Kahfi (18): 110 dan QS. Fushshilat (41): 6). &itara sifat-sifat
kemanusiaan yang dimiliki Rasulullah adalah makam mhinum (QS.
al-Furgan (25): 20) serta menikah (QS. al-Ra’d :(133). Dalam
Alguran juga ditegaskan bahwa semua rasul adakateald, tidak ada
yang perempuan (QS. al-Anbiya’ (21): 7). Namun,ekar tugas
risalah adalah tugas yang amat berat, maka parbdiekali dengan
sifat-sifat khusus. Sifat-sifat yang pasti dimilideh Nabi Muhammad
Saw. maupun para nabi dan rasul yang lain adalah:

1. Shiddiq yang berarti jujur. Nabi dan rasul selalu jujuailain
perkataan dan perilakunya dan mustahil akan berlyaaigy
sebaliknya, yakni berdusta, munafik, dan yang samys.
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2. Amanalh yang berarti dapat dipercaya dalam kata dan
perbuatannya. Nabi dan rasul selalu amanah dalagalase
tindakannya, seperti menghakimi, memutuskan perkaemerima
dan menyampaikan wahyu, serta mustahil akan b&keryang
sebaliknya.

3. Tabligh yang berarti menyampaikan. Nabi dan rasul selalu
menyampaikan apa saja yang diterimanya dari Allaahyu)

kepada umat manusia dan mustahil nabi dan rasul

menyembunyikan wahyu yang diterimanya.

4. Fathanah yang berarti cerdas atau pandai. Semua nabiatan r
cerdas dan selalu mampu berfikir jernih sehinggaatiemengatasi
semua permasalahan yang dihadapinya. Tidak adapsatunabi
dan rasul yang bodoh, mengingat tugasnya yangibbgitat dan
penuh tantangan.

5. Di samping empat sifat di atas, nabi dan rasuktmiernah berbuat
dosa atau maksiat kepada Allaha’shun). Sebagai manusia bisa
saja nabi berbuat salah dan lupa, namun lupa dsaldtennya
selalu mendapat teguran dari Allah sehingga akhirawpat
berjalan sesuai dengan kehendak Allah.

Di samping memiliki sifat-sifat seperti di atas,BNduhammad
Saw. juga dikenal dengan sebutramin yang berarti selalu dapat
dipercaya. Gelar ini diperoleh Muhammad sejak masie belia.
Dalam kesehariannya Muhammad belum pernah berboldarg
merugikan orang-orang di sekitarnya. Dalam salafn ®akunya,
Sa’id Hawwa (2002: 164-186) memerinci keluhuraniliRdsulullah
Saw. yang sangat patut diteladani oleh umat Isl8aiild Hawwa
menguraikan moralitas Nabi dalam hal kesabararkagh sayangnya
baik terhadap keluarga maupun umatnya, kemurahamyaa
kedermawanannya, kerendahan hatinya, serta keaahgm
Moralitas Nabi inilah yang patut diteladani danedifjpkan dalam
kehidupan umat Islam sehari-hari.

Meneladani sifat-sifat Nabi Muhammad Saw. sepertatas
tidaklah gampang dan membutuhkan proses yang mani2engan
modal cinta dan taat kepadanya, kita akan mampuelaganinya
dalam kehidupan kita sehari-hari. Meneladani bediacara sempurna
jelas tidak mungkin, karena beliau digambarkan gabmsan kamil
(manusia sempurna) yang tidak ada bandingnya. Naseomkian,
kita harus berusaha semaksimal mungkin untuk meéaeissifat dan
perilaku beliau, apa pun hasilnya.
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Cara-cara praktis yang dapat dilakukan untuk meaeia

Rasulullah Saw. di antaranya adalah sebagai berikut

1. Kita harus selalu bertaubat kepada Allah Swt. ségmla dosa dan
kesalahan yang kita lakukan setiap hari. Sebagausia biasa
kita harus menyadari bahwa kita selalu berbuatltkaa dan dosa
baik kepada Allah maupun kepada sesama manusialuRals
Saw. yang jelas-jelas tidak memiliki dosa sajalselaemohon
ampun (beristighfar) dan bertaubat kepada AllalreKa itu, jika
kita tidak mau bertaubat kepada Allah, berarti kidak menyadari
sifat kemanusiaan kita dan kita termasuk oranggrgang
sombong.

2. Sedapat mungkin kita harus dapat menjaga amangtdibarikan
oleh Allah kepada kita selaku manusia. Amanat apa yang
diberikan kepada kita, harus kita lakukan sesuagde apa yang
dikehendaki oleh pemberi amanat tersebut. Karanaapa pun
aktivitas yang kita lakukan, jangan sampai kita yn@pang dari
aturan-aturan yang sudah berlaku sesuai tuntungor#di dan
sunnah Nabi. Kita harus berusaha menjaga amanat ini
sebagaimana Rasulullah yang tidak pernah berkhvealau sekali
pun.

3. Kita juga harus selalu memelihara sifat jujur dalkeseharian kita.
Jujur merupakan sifat yang sangat mulia, tetapi amgmsulit
untuk diwujudkan. Terkadang orang dengan sengajakuindak
berbuat jujur dengan alasan bahwa jujur akan mebagtkian
hancur. Karena itu, dewasa ini kejujuran sulit mian di
tengah-tengah peradaban manusia yang semakin @aang
berusaha untuk mengesahkan perilaku tidak jujuan&snya
kejujuran ini terpelihara dengan baik, maka paraup&ut dan
pembela hukum di negeri ini tidak akan terlalu tsulntuk
menerapkan dan mewujudkan keadilan di tengah-tengah
masyarakat. Kenyataannya, sebagian besar orang§ tau
berbuat jujur, sehingga seringkali orang yang jualah menjadi
hancur (akibat disalahkan). Rasulullah selalu berujur tidak
hanya kepada para sahabatnya tetapi juga kepada-lawannya.
Dan inilah yang merupakan kunci keberhasilan R#ahlidalam
misi risalah dan kenabiannya.

Penutup

Nabi Muhammad Saw. adalah sosok manusia yang agung
akhlaknya dan luhur budinya (QS. al-Qalam (68):J&a Allah Swit.
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memberikan pujian atas keluhuran budinya, tenta baj ini tidak
main-main. Allah Yang Maha Benar tidak akan peratbohong atas
ucapan-Nya. Sebagai umat Islam dan sekaligus umabi N
Muhammad Saw. kita harus menjadikannya sebagaiaelaitama
yang harus kita ikuti semua anjurannya dan kitaddnin semua
larangannya.

Di zaman yang canggih sekarang ini, tidak sedittangan
yang kita hadapi dalam rangka meneladani sifat-slen perilaku
Nabi Muhammad Saw., baik yang bersifat internal po@ueksternal.
Dengan kesadaran yang tinggi dan dengan ketulustasdrta dengan
modal cinta dan taat kita kepada Allah Swt. daniNdbhammad
Saw., Insya Allah kita dapat meneladani Nabi Muhadi8aw. dalam
kehidupan kita sehari-hari.
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